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4. bergerak cepat: Slant positif ini memaparkan dengan kata-kata bergerak
cepat. Dalam hal ini tindakan dari Kejati sangat diapresiasi dalam
memperoses kasus korupsi di Banten.

b. Bentuk Negatif:

1. Kejat dianggap lambat dalam menperoses kasus korupsi hibah Ponpes:
Slant

negatif ini memaparkan dengan kata-kata lambat. Dalam hal ini ada bentuk
kritikan.

Dalam jurnal berita yang ditulis oleh kedua media online hipotesa.id dan
biem.co, penulis tidak menemukan isi kandungan slant positif, slant
negative, slant pujian, dan slant kritik pada setiap berita yang ditulis oleh
wartawan media online.

3. Represntasi pro-kontra

Represntasi pro-kontra dapat dilihat melalui adanya kesamaan porsi alinea
yang ditampilkan terhadap pihak yang memiliki pandangan pro dan pihak
yang memiliki pandangan kontra serta pihak-pihak yang terlibat dalam kasus
korupsi hibah Ponpes. Kesamaan porsi yang dimaksud dapat dilihat dari
indikator banyaknya jumlah porsi alinea yang dimuat oleh hipotesa.id dan
biem.co. Indikator tersebut adalah:

a. Sama. Porsi alinea dikatakan sama jika jumlah alinea yang diberikan

wartawan relatif sama. Hal ini dapat dilihat dari jumlah kesamaan alinea
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